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Deskripsi Mata Kuliah Mata kuliah ini memberikan kemampuan pada

mahasiswa untuk memberikan Asuhan Kebidanan
pada ibu dalam pascasalin dan menyusui dengan
| pendekatan manajemen kebidanan didasari konsep-
konsep, sikap dan keterampilan serta hasil evidence
based dengan pokok bahasan konsep dasar asuhan
masa nifas, dan mata kuliah ini memberi
kesempatan mahasiswa untuk menerapkan asuhan
kebidanan pada masa nifas dalam praktik kebidanan.
Capaian Pembelajaran Dengan adanya mata kuliah Asuhan Kebidanan
pascasalin dan menyusui, diharapkan mahasiswa
menjadi lebih kompeten dalam melakukan asuhan
yang komprehensif pada masa nifas yaitu dapat
menjabarkan konsep dasar masa nifas,
menggambarkan proses laktasi dan menyusui,
menyebutkan macam-macam respon orang tua
terhadap bayi, mengidentifikasi perubahan fisiologis
dan psikologis masa nifas, menentukan kebutuhan
dasar masa nifas, menerapkan asuhan fisik dan
psikososial, merencanakan tindak lanjut asuhan

| nifas dirumah, menganalisis deteksi dini komplikasi
masa nifas dan penanganannya dan dapat menyusun
dokumentasi asuhan kebidanan masa nifas dalam
bentuk laporan.

Metode Penilaian Dan l. GBS :30%
Pembobotan 2. UAS (Tulis & praktik) : 40%
| 3. Tugas dan Seminar : 20%
| 4. Absensi : 10%
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